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ABSTRACT

Among the number of learning models that can be found in the literature;
Discovery Learning is a learning model that is currently being developed quite a
lot. This research was aimed at re-examining the influence of the Discovery
Learning model on the Motivation, Activities and Social Studies Learning
Outcomes of students in class IV at SDN Moncongloe. Relying on statistical
accuracy and precision — explicitly, this research is a quantitative study with a
Quasi Experimental Design approach for controlled experiments. The results
show an increase in students' motivation, activity and learning outcomes after
being given treatment, and the significance effect of the model is proven by the
significance of all values variables with smaller than 0.05 or <0.05.

Keywords: discovery learning model, motivation, activity, learning outcomes
ABSTRAK

Di antara sejumlah model pembelajaran yang dapat ditemukan dalam literatur;
Discovery Learning adalah salah satu model pembelajaran yang cukup banyak
dikembangkan saat ini. Penelitian ini diarahakan untuk tujuan menguji kembali
pengaruh model Discovery Learning terhadap Motivasi, Aktivitas dan Hasil
Belajar IPS siswa pada kelas IV di SDN Moncongloe. Mengandalkan akurasi dan
presisi statistik — secara eksplisit, penelitian ini merupakan studi kuantitatif
dengan pendekatan Quasi Experimental Design untuk eksperimen terkontrol.
Hasil memperlihatkan adanya peningkatan terhadap Motivasi, Aktivitas dan Hasil
Belajar siswa setelah diberikan perlakuan, dan signifikansi pengaruh model
dibuktikan dengan nilai signifikansi seluruh variabel yang lebih kecil dari 0,05 atau
<0,05.

Kata kunci: model discovery learning, motivasi, aktivitas, hasil belajar

A. Pendahuluan mengolah materi belajar, pada
Selain keterampilan dasarnya, menurut Alshumaimeri
penguasaan konseptual dasar dalam (2023) kemampuan teknis para
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pendidik untuk membaca konteks
serta menerapkan dan
mengembangkan metode; bahan
dan alat, atau secara spesifik —
model pembelajaran dalam praktik
Pendidikan, juga merupakan salah
satu faktor krusial yang menentukan
hasil pembelajaran siswa
(Permatasari et al., 2019). Ketelitian
dalam memilih model pembelajaran
yang tepat juga potensial
menumbuhkan  motivasi  belajar
siswa yang tentunya, akan sangat
berdampak pada hasil Dbelajar
mereka. Ini tidak hanya berkaitan
dengan hasil belajar yang oleh
Aryawan et al (2023) sebut sebagai
kemampuan prosedural. Tetapi juga
dampaknya pada perilaku (aktivitas)
siswa (Cline et al., 2023). Ini berarti,
hasil belajar  tidak  sekedar
merupakan rangkuman dari ukuran
prosedural yang seringkali dipahami
sebagai kemampuan kognitif siswa.
Akan tetapi seluruh kemampuan
yang mencakup potensi kognitif,
afektif dan psikomotorik mereka.
Dalam mendesain pembelajaran,
guru perlu memilih model
pembelajaran yang tepat agar
segala potensi dan kemampuan

siswa dapat dioptimalkan dengan

tentu saja, juga mempertimbangkan
dampak sosial dan emosional
mereka (Greenberg, 2023).

Di antara banyak model
pembelajaran yang dapat ditemukan
dalam kepustakaan yang membahas
tema ini; Discovery Learning adalah
salah satu model pembelajaran yang
cukup banyak dikembangkan saat
ini. Model ini juga diterapkan untuk
berbagai konteks masalah dan
jenjang Pendidikan. Winarni et al
(2020) misalnya,

Learning untuk

menggunakan
Discovery
menganalisis keterampilan bahasa
dan literasi ilmiah pada siwa Sekolah
Dasar; Hariyanto et al (2023)
mengukur potensi model tersebut
dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa sekolah
menengah, dan juga; kemampuan
berpikir kritis (Ristanto et al., 2022);
meninjau kecerdasan interpersonal
siswa seperti yang juga sebelumnya
dilakukan oleh Permatasari et al
(2018). Seluruh eksperimen tersebut
didasarkan pada satu asumsi bahwa
proses pembelajaran sebaiknya
mampu memfasilitasi siswa agar
mereka mampu menggunakan daya
pikir dan mentalnya untuk

memperoleh pengetahuan,
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membangun sikap, dan memiliki
keterampilan yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari melalui
model pembelajaran yang potensial
menstimulasi  berbagai  potensi
siswa. Karena kualitas dan hasil
belajar adalah dua hal yang secara
langsung maupun tidak, tentu saja —
akan dipengaruhi oleh praktik
pedagogi Guru. Dalam proses
pembelajaran, guru harus
menempatkan para siswa mereka
sebagai subjek belajar yang aktif.
Oleh karena itu, model pembelajaran
yang diterapkan dalam praktik
pembelajaran harus sedapat
mungkin mendayagunakan segala
kemampuan dan potensi siswa
secara optimal.

Sayangnya, seperti yang
diamati oleh Sawah & Kusaka (2023)
tidak semua guru, peneliti, atau juga
para ahli memiliki perspektif yang
sejalan mengenai proses Discovery
Learning. Terutama karena kasus,
konteks penerapan, serta hasil yang
diperoleh dalam eksperimen yang
telah mereka lakukan cenderung
selalu berbeda. Termasuk, dalam
konteks paska pandemi atau normal
baru yang lebih kurang juga

berkontribusi pada berkurangnya

kesiapan siswa (Maryani et al.,
2023). Namun ini hanya asumsi.
Faktanya, beberapa penelitian yang
menggunakan model tersebut ketika
momen pandemi berlangsung
menunjukkan hasil yang cukup baik
(Anisa et al., 2021; Artawan et al.,
2020; Primantiko et al., 2021); dalam
eksperimen paska pandemi, model
lain juga menunjukkan hasil yang
signifikan (Fazilla et al., 2023; Zainil
et al.,, 2023). Hal ini mungkin lebih
menegaskan bahwa setiap kasus
memiliki tingkat diferensiasi yang
berbeda dan perlu dipertimbangkan
dalam setiap pengujian yang
dilakukan pada kasus atau
eksperimen  tertentu, daripada
berargumentasi bahwa hasil yang
diperoleh dalam setiap kasus,
berbeda secara eksplisit.
Diferensiasi kasus dengan demikian,
menjadi salah satu aspek penting
yang perlu dipertimbangkan dalam
setiap pengujian atau eksperimen
yang dilakukan baik oleh para
praktisi Pendidikan (Guru) maupun
peneliti atau para ahli yang berfokus
di sekitar isu-isu tentang penerapan
atau penggunaan, serta pengaruh
dan signifikansi model-model

pembelajaran.
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Dengan demikian, makalah ini
diarahkan pada tujuan untuk menguiji
kembali signifikansi model
pembelajaran Discovery Learning
terhadap aktivitas, motivasi, dan
hasil belajar siswa — khususnya,
pada mata pelajaran llmu
Pengetahuan Sosial siswa Sekolah
Dasar kelas V.

B. Metode Penelitian
Mengandalkan akurasi dan
presisi  statistik, makalah ini
merupakan studi kuantitatif berjenis
eksperimen di mana perlakuan
tertentu diterapkan untuk menguji
pengaruh antar-varibel. Sementara
desain Non eqivalent control group
juga diterapkan berdasarkan
pertimbangan bahwa penelitian ini
melibatkan dua kelompok berbeda
seperti yang dimaksudkan yaitu
kelompok pertama, di mana model
Discovery Learning diterapkan akan
disebut

Eksperimen sedangkan kelas kedua

sebagai kelompok
yang sebaliknya tidak menerapkan
model, selanjutnya diidentifikasi
sebagai kelas Kontrol. Deskripsi
desain penelitian selanjutnya
dianotasikan dengan keterangan

sebagai berikut:

Tabel 1 Desain Penelitian

Pre Post

Kelas test Treatment test
NR1 O+ X O2
NR2 O3 Oq4

Keterangan Tabel:

NR1 : Grup Eksperimen
NR> : Grup Kontrol
Pretest (Eksperimen

O1 & : dan Kontrol sebelum
O3 Treatment)
X . Treatment

Posttest (Eksperimen
02 & : dan Kontrol setelah
Oq4 Treatment)

Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian dilakukan di SDN
108 Moncongloe Home Base,
Kecamatan Moncongloe, Kabupaten
Maros, Sulawesi Selatan dan
berjalan sekitar dua bulan (April —
Mei) selama semester genap -
Tahun ajaran 2022/2023.

Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV di SDN
Moncongloe dengan total populasi
sebanyak 24 orang siswa yang
terbagi ke dalam dua kelas. Kelas V-
A sebanyak 21 orang siswa dan
kelas IV-B juga dengan jumlah yang
sama (21 orang siswa). Sampel
kemudian ditentukan dengan teknik
Non-Probability

dengan demikian, adalah seluruh

Sampling  yang

populasi siswa sebanyak 42 orang
dan diklasifikasi ke dalam dua
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kelompok. Kelas IV-A ditentukan

sebagai kelompok Eksperimen dan

IV-B adalah kelompok Kontrol.

Alat dan Bahan
Seluruh data penelitian

dikumpulkan  dengan  beberapa
instrumen standar seperti: Lembar
Observasi; Kuesioner, dan; Tes
tertulis dalam bentuk soal uraian
dengan masing-masing kriteria

instrument sebagai berikut:

Tabel 1 Kategori Penilaian
Motivasi Belajar

Interval Kategori
90 -100 Sangat Tinggi
80 -89 Tinggi
70-79 Cukup
60 — 69 Rendah
0-59 Sangat Rendah

Tabel 2 Kategori Penilaian
Aktivitas Belajar

Interval Kategori
86 — 100 % Sangat Aktif
66 — 85 % Aktif
41-65% Kurang Aktif

0-40% Tidak Aktif

Tabel 3 Kategori Penilaian Hasil

Belajar

Interval Kategori

86 — 100 Sangat Baik

66 — 85 Baik

41 -65 Cukup
0-40 Perlu Bimbingan
Data kemudian  dianalisis

menggunakan teknik statistik

deskriptif dan inferensial di mana

seluruh analisis dilakukan dengan
bantuan Stastical Program for Social
Sience (SPSS) sebagai aplikasi
standar analisis statistik (Ali Mansoor
et al, 2023); untuk praktk
penggunaan yang cenderung lebih
komparatif. Sebagian dari teknik
analisis ini telah diadopsi
berdasarkan praktik operasional
yang dilakukan oleh Chen et al
(2023) namun dalam skala dan
konteks yang berbeda secara
eksplisit, dan secara umum lihat juga
praktik pengaplikasian tools ini oleh

Yin et al (2023).

Kriteria uji Normalitas dan

Homogenitas

Uji normalitas digunakan untuk
menguji data motivasi belajar,
aktivitas, dan hasil belajar siswa
dengan asumsi jika perolehan nilai
signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data
normal.

penelitian terdistribusi

Sebaliknya, apabila nilai
signifikansinya (Sig.) < 0,05 maka
data penelitian tidak terdistribusi
normal.

Asumsi yang sama juga berlaku
pada uji homogenitas:  Jika
perolehan nilai signifikansi (Sig.) >
0,05 maka data penelitian dikatakan
homogen.

Sebaliknya, apabila
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perolehan nilai signifikansi (Sig.) <
0,05 maka data penelitian tidak

homogen.
Hipotesis dan Kriteria  uji
Hipotesis

Pengujian  hipotesis  untuk
mengukur pengaruh variabel
independen terhadap beberapa

variabel dependen secara parsial
menggunakan Paired Sample T-test.
Sedangkan pengaruh  simultan
menggunakan uji One  Way
Multivariate Analysis of Variance
(One Way MANOVA), dan hipotesis
penelitian  dinotasikan  sebagai
berikut:
Ho: Tidak Terdapat Pengaruh Model
Pembelajaran Quantum Teaching;
Hi: Terdapat Pengaruh Model
Pembelajaran Quantum Teaching;
Sementara kriteria pengujian
Hipotesis adalah:
Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05,
maka HO diterima dan Ha ditolak.
Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0.05,
maka Ha diterima dan HO ditolak.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Perolehan hasil dari analisis
deskriptif untuk Motivasi, Aktivitas
dan Hasil Belajar pada dasarnya,
menunjukkan perbedaan rata-rata

pada dua kelompok kelas

(Eksperimen dan Kontrol) yang
menjadi subjek eksperimen. Ini
ditunjukkan oleh misalnya — nilai
Mean Motivasi Belajar pada Pretest
kelas Eksperimen sebesar 68,76
sedangkan hasil Posttest adalah
85,81. Hasil Pretest untuk Variabel
Motivasi belajar pada kelas Kontrol
berada pada 66,90 dan Posttest
sebesar 79,24 dengan total nilai rata-
rata Motivasi Belajar pada kedua
kelas tersebut adalah 75,18. Pada
Pretest untuk variebel Aktivitas
Belajar kelas Eksperimen
menunjukkan perolehan nilai
sebesar 60,33 dan Posttestnya
adalah 76,71. Pretest kelas kontrol
untuk variabel yang sama (Aktivitas
Belajar) - sebaliknya,
memperlihatkan perolehan nilai rata-
rata sebesar 58,71 sedangkan
Posttest berada pada 72,81. Total
nilai rata-rata untuk varibel Aktivitas
Belajar kedua kelas tersebut berada
pada 67,14. Selanjutnya Pretest
pada kelas Eksperimen untuk
variabel Hasil Belajar diperoleh nilai
sebesar 48,43 dan Posttest berada
pada 85,71 sedangkan Pretest pada
kelas Kontrol untuk varibel yang
sama mendapatkan nilai 43,43

dengan nilai Posttest sebesar 72,76
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dan total perolehan nilai rata-rata
untuk variabel Hasil Belajar pada
kedua kelas tersebut adalah 62,58
(lihat tabel 1).
Perbedaan perolehan nilai
untuk setiap variabel dalam setiap
pengujian antara kelas Eksperimen
dan Kontrol, selain pada dasarnya —
menjelaskan adanya peningkatan
yang relatif berbeda secara
statistikal di antara siswa baik dalam
aspek Motivasi, Aktivitas, dan Hasil
Belajar mereka sebelum (Pretest)
dan setelah (Posttest) perlakuan
diberikan atau setelah dan sebelum
model Discovery Learning

diterapkan, juga mendeskripsikan

Motivasi, Aktivitas, juga Hasil Belajar
pada populasi siswa yang menjadi
subjek eksperimen dalam penelitian.
Meskipun seringkali, perbedaan
misalnya pada teknik penerapan
perlakuan dalam kasus-kasus
tertentu atau yang berdasarkan pada
pertimbangan metodologis seperti
praktik pembelajaran kooperatif yang
ditunjukkan oleh Hammar Chiriac &
Forslund Frykedal (2022) tidak bisa
direduksi sebagai berlaku secara
umum. Termasuk kesalahan desain
eksperimen yang bisa saja terjadi
dan mungkin akan mempengaruhi
umpan balik siswa (Al-Shdaifat et al.,

2023) terhadap model yang sedang

adanya peningkatan kualitas diujicobakan.
Tabel 4 Statistik Deskriptif Motivasi, Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa
Learning Mean Std. N
Model Deviation

Pre- 68.76 6.472 21
Experiment
Post-

Motivation Experiment 85.81 4.986 21
Pre-Control 66.90 5.647 21
Post-Control 79.24 6.534 21
Total 75.18 9.724 84
Pre-
Experiment 60.33 10.961 21
Post-

Activity Experiment 76.71 7.881 21

Pre-Control 58.71 13.803 21
Post-Control 72.81 11.431 21
Total 67.14 13.502 84
Pre-

Learning Experiment 48.43 11.936 21

Outcomes  Post- 85.71 8.872 21
Experiment
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Pre-Control
Post-Control
Total

43.43 10.847 21
72.76 9.995 21
62.58 20.269 84

Uji kelayakan normalitas
diperlukan sebagai prosedur awal
dalam analisis data kuantitatif dan
biasanya data diasumsikan
terdistribusi normal dalam inferensi
statistik (Uhm & Yi, 2023). Namun
preferensi uji normalitas cukup relatif
di hampir semua  penelitian,
meskipun menurut Llordés et al
(2020)

kuantitatif akan diringkas sebagai

secara umum variabel
'Mean' dan 'Standar Deviasi' jika
berdistribusi normal atau 'Median’
dan 'Interkuartil’ jika tidak. Kekuatan
masing-masing uji normalitas pada
analisis Ag-Yi & Aidoo (2022) juga

berbeda-beda dan

dipengaruhi oleh ukuran sampel

berpotensi

yang berbeda-beda. Hasil uji
normalitas (selanjutnya lihat: tabel 5)
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
yang diperoleh lebih besar dari 0,05
untuk seluruh variabel terikat baik
pada kelas Eksperimen maupun
Kontrol. Semua nilai ini secara tegas
menunjukkan bahwa semua data
(lihat
Kriteria Pengujian Normalitas dan

berdistribusi normal juga:

Homogenitas) tanpa bermaksud
'kesalahan

dependen' (Douma & Shipley, 2023)

mengabaikan potensi

Tabel 5 Uji Normalitas Motivasi, Aktivitas dan Hasil Belajar

Kolmogorov-Smirnova

Shapiro-Wilk

Learning Model

Statistic  df Sig.  Statistic  df Sig.
Pre-Experiment .138 21 .200* 937 21 187
Post-

Motivation Experiment .165 21 137 .934 21 .164
Pre-Control 136 21 .200* .960 21 .506
Post-Control 122 21 .200* .930 21 137
Pre-Experiment .106 21 .200* .961 21 540
Post-

Activity  Experiment .185 21 .058 923 21 .098
Pre-Control 130 21 .200* 971 21 754
Post-Control 169 21 123 914 21 .067
Pre-Experiment 114 21 .200* 971 21 762

Learning EOSt'. 431 21 200* 935 21  .AT71

Outcomes xperiment
Pre-Control A71 21 .109 .949 21 322
Post-Control 129 21 .200* .947 21 294

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Uji homogenitas antar-populasi
memainkan peran yang sangat
penting dalam banyak pendekatan
analisis statistik. Ini dibutuhkan untuk
menguji kinerja diberbagai bidang
termasuk dalam konteks Pendidikan
(Aslam, 2020) atau bahkan
Klimatologi (Gibbs et al., 2023). Kami
juga menerapkan pendekatan yang
sama dalam analisis penelitian ini

untuk menguiji tingkat kemungkinan

persamaan atau keberbedaan varian
data yang kami miliki, dengan
standar kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya dan berdasarkan hasil
pengujian, seluruh data dapat
dikatakan homogen dengan rincian
nilai untuk setiap variabel seperti
ditunjukkan pada kolom ‘Based on
kolom

Mean’ (horizontal) dan

signifikansi atau ‘sig’ (vertikal).

Tabel 6. Uji Homogenitas Motivasi, Aktivitas dan Hasil Belajar

Levene .
Statistic df1 df2 Sig.
Based on Mean .690 3 80 .561
Based on Median .602 3 80 .615
Motivation Based on Median and with
adjusted df .602 3 75.730 .615
Based on trimmed mean 682 3 80 .566
Based on Mean 1.326 3 80 272
Based on Median 1.175 3 80 324
Activity  Based on Median and with
adjusted df 1.175 3 70.627 .325
Based on trimmed mean 1.346 3 80 .265
Based on Mean .346 3 80 792
. Based on Median 315 3 80 .815
CI)‘S;?AES Based on Median and with 315 3 72165 815
adjusted df ’ : '
Based on trimmed mean .350 3 80 .789
Peran  pengujian  hipotesis menumbuhkan kesadaran dalam
dalam mengevaluasi hasil komunitas ilmiah bahwa hasil

eksperimen ilmiah telah lama
diperdebatkan, setidaknya — setelah
artikel yang cukup berpengaruh oleh
loannidis (2005) sebelum dikoreksi

(lihat  versi  koreksi di  sini)

(pengujian hipotesis) dari banyak
eksperimen penelitian telah
disalahkan atas kurangnya replikasi;
khususnya, dalam konteks penelitian
Kesehatan

secara umum juga
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penelitian Biofarmasi seperti yang
dinyatakan oleh Hamasaki et al
(2021). Secara parsial, rujukan ini
memang berbeda secara disipliner.
Akan tetapi berkorelasi secara
kontekstual dan terutama, dalam
konteks pengujian hipotesis sebagai
salah satu prosedur ilmiah untuk
membenarkan evidensi  empiris
sebuah penelitian. Dalam penelitian
kuantitatif, kriteria diajukan secara
singkat untuk kesimpulan akhir,
termasuk menurut Lund (2022)
masalah dan hipotesis penelitian.
Untuk tingkat

penelitian tertentu, apa yang kami

kompleksitas

lakukan adalah prosedur standar
atau dapat dikatakan demikian untuk
sebuah penelitian eksperimen yang,
menurut McDonald et al (2020)
penelitian observasional juga pada
tahap tertentu — eksperimental,
memiliki fitur yang unik yang perlu
diperhatikan. Untuk alasan inilah,
kami kembali menguji model
pembelajaran berbasis penelitian
khususnya — Discovery Learning.
Tidak hanya untuk tujuan
meningkatkan Motivasi, Aktivitas dan
Hasil Belajar siswa, akan tetapi

seperti  yang dikatakan oleh

Schroder et al (2023) sebagai salah
satu cara untuk membina
pengetahuan dan  keterampilan
penelitian baik bagi Guru maupun
terhadap siswa.

Kami juga menghindari untuk
mengatakan bahwa hasil yang kami
peroleh dalam penelitian ini adalah
absolut atau dapat berlaku secara
umum dalam semua kasus, karena
tentu saja, dengan tingkat
kompleksitas setiap kasus seperti
jumlah sampel, basis data, serta
teknik penerapan model Discovery
Learning yang relatif berbeda.

Selanjutnya, hasil pengujian
(perhatikan  tabel 7)
menunjukkan hasil yang cukup

hipotesis
positif  untuk  setiap  variabel
berdasarkan  kriteria  pengujian
hipotesis yang telah ditentukan
sebelumnya (lihat: Kriteria pengujian
Hipotesis), di mana nilai signifikansi
yang ditunjukkan seluruh variabel
adalah sebesar 0,001 atau < 0,05
yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan dari model Discovery
Learning terhadap Motivasi, Aktivitas
dan Hasil Belajar IPS siswa kelas IV
di SDN 108

(Homebase) Maros.

Moncongloe

Tabel 7 Tests of Between-Subjects Effects
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Depende

Type Il

Source nt Sum of df SMﬁzr:e F Sig.
Variable Squares 9
Motvalio so21655: 3 1673885  47.374 9
Correcte  Activity  gog3g100 3 1687.937 13412 99
d Model 1
outcome 25323030 3 841345 76964
Motivatio 474752.67 1 474752.67 13436.39 ,00
n 9 9 7 1
Intercept Activity 3786;35.71 1 3786;35.71 3008.882 ,QIO
Outcome 329000.58 1 329000.58 2099.647 ,00
S 3 3 1
Motvatio so21655 3 1673885 47374
Model ~ Activity 5063.810 3  1687.937 13412 'O
OUlOme 55324036 3 8441345 76964 1
Motvatio 2826667 o 35333
eror  AMMY 40068476 0 125.856
outeome 774381 5 109.680
Motivatio 482601,00 8
n 0 4
Total Activity 51 8736,00 2
Outcome 363099,00 8
S 0 4
Ir\]/lotlvatlo 7848 321 g
Correcte  Activity 8
4 Total 15132.286 3
oulome 34008417
a. R Squared = ,640 (Adjusted R Squared = ,626)
b. R Squared =,775 (Adjusted R Squared = ,766)
c. R Squared =,743 (Adjusted R Squared =,733)
D. Kesimpulan pengaruh  variabel independen
Secara umum, penelitian ini (Model Discovery Learning)
memberikan hasil positif tentang terhadap beberapa variabel
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dependen seperti Motivasi, Aktivitas
dan Hasil Belajar IPS siswa Kelas IV
di SDN 108 di
(Homebase) — Maros, dengan nilai

Moncongloe

signifikansi seluruh variabel yang
terbukti lebih kecil dari — atau < 0,05.
Baik Motivasi, Aktivitas maupun
Hasil Belajar siswa pada kelas
Eksperimen dan Kontrol tampaknya
memiliki peningkatan yang signifikan
dengan menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning.
Ini terlihat dalam perubahan yang
terjadi antara perolehan nilai pada
Pre dan Posttest setiap kelas untuk
Motivasi Belajar. Kelas Eksperimen
misalnya, pada Pretest memperoleh
rata-rata nilai hanya sebesar 68,76
sementara hasil pada Posttest
85,81. Ini berarti terjadi peningkatan
+ sebesar 17,05. Pada kelas Kontrol
untuk variabel yang sama (Motivasi
Belajar) juga terlihat peningkatan
yang cukup signifikan. Nilai Pretest
kelas Kontrol yang semula hanya
66,90 menjadi 79,24 pada Posttest
atau terdapat peningkatan sebesar
12,34.

Hasil Pretest untuk Variabel
Motivasi belajar pada kelas Kontrol
berada pada 66,90 dan Posttest
sebesar 79,24 dengan total nilai rata-

rata Motivasi Belajar pada kedua
kelas tersebut adalah 75,18. Pada
Pretest untuk variebel Aktivitas
Belajar kelas Eksperimen
menunjukkan perolehan nilai
sebesar 60,33 dan Posttestnya
adalah 76,71. Pretest kelas kontrol
untuk variabel yang sama (Aktivitas
Belajar) - sebaliknya,
memperlihatkan perolehan nilai rata-
rata sebesar 58,71 sedangkan
Posttest berada pada 72,81. Total
nilai rata-rata untuk varibel Aktivitas
Belajar kedua kelas tersebut berada
pada 67,14. Selanjutnya Pretest
pada kelas Eksperimen untuk
variabel Hasil Belajar diperoleh nilai
sebesar 48,43 dan Posttest berada
pada 85,71 sedangkan Pretest pada
kelas Kontrol untuk varibel yang
sama mendapatkan nilai 43,43
dengan nilai Posttest sebesar 72,76
dan total perolehan nilai rata-rata
untuk variabel Hasil Belajar pada
kedua kelas tersebut adalah 62,58

(lihat tabel 1).
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